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[bookmark: Abstract][bookmark: _GoBack]Abstract
Emotions are what make us human, without emotions we are just human skeletons devoid of expressions like robots, in the films The Boy, The Mole, The Fox, and, The Horse Exploring the complexities of human emotions, this thesis investigates the complex interplay between cognitive, physiological responses, and social influences that shape and determine our emotional experiences. By investigating the diverse nature of emotions, including their subjective, physiological and behavioral aspects, this study aims to shed light on the fundamental role that emotions play in our cognition, decision-making, relationships and overall well-being. Through examining various theoretical perspectives and empirical research, this thesis seeks to deepen our understanding of the rich tapestry of representations of basic emotions contained in the film using Roland Barthes' semiotic research. the results of the study show that there is a representation of basic emotions in the films The boy, The Mole, The Fox, and The horse
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[bookmark: Abstrak]Abstrak
Emosi adalah hal yang membuat kita manusia, tanpa emosi kita hanya kerangka manusia yang tidak
berekspresi bagaikan robot, dalam film The Boy, The Mole, The Fox, and, The Horse Menjelajahi kompleks-nya emosi manusia, tesis ini menyelidiki interaksi yang rumit antara proses kognitif, respons fisiologis, dan pengaruh sosial yang membentuk dan menentukan pengalaman emosional kita. Dengan menyelidiki sifat emosi yang beragam, termasuk aspek subjektif, fisiologis, dan perilaku mereka, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran mendasar yang dimainkan emosi dalam kognisi, pengambilan keputusan, hubungan, dan kesejahteraan kita secara keseluruhan. Melalui pemeriksaan berbagai perspektif teoretis dan penelitian empiris, tesis ini berusaha untuk memperdalam pemahaman kita tentang permadani kaya representasi emosi dasar yang terdapat dalam film terbut dengan menggunakan penelitian semiotika Roland Barthes Penelitian ini bertujuan mnegnalisis tanda-tanda emosi dasar yang di dapat melalui penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya representasi emosi dasar dalam film The boy, The Mole, The Fox, dan The horse


Kata Kunci: Emosi, Film, Representasi, Semiotika Roland Barthes.



I. [bookmark: I. PENDAHULUAN][bookmark: I. PENDAHULUAN]PENDAHULUAN
Film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse adalah film animasi yang menceritakan kisah seorang anak muda yang berteman dengan tikus tanah, rubah dan kuda. Keempat karakter ini memulai perjalanan bersama, saling menawarkan persahabatan, kebijaksanaan, dan dukungan saat mereka menghadapi tantangan hidup dalam mempelajari pelajaran penting tentang persahabatan, kebaikan dan penerimaan diri.

[image: ]Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2009 tentang perfilman pada bab 1 pasal 1 menyebutkan film adalah karya seni budaya yang merupakan antara sosial dan media komunikasi masa yang dibuat berdasarkan kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukkan. Film adalah suatu media komunikasi masa yang digunakan untuk menyampaikan pesan kepada masyarakat, film dikatakan sebagai media komunikasi masa karena merupakan bentuk komunikasi masa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) dalam menghubungkan komunikator dan komuni-kan secara massal, dalam arti berjumlah banyak, tersebar dimana- mana, khalayak heterogen dan anonim, dan menimbulkan efek tertentu. Film dan televisi memiliki kemiripan terutama sifat dalam penayangan audio visual, namun dalam proses penyampaian dalam khalayak dan proses produksinya sedikit berbeda (Tan dan Wright dalam Ardianto & Erdinaya2005:3). Pada dasarnya film memiliki unsur kenyataan yang sering kali dialami, seperti berisikan pengalaman atau aktivitas sehari-hari. Setiap   makna yang terkandung dalam film berasal dari tanda-tanda yang menghasilkan pesan maka itu film juga dapat digunakan untuk memperkuat impersi dan keyakinan atas suatu gagasan kepada penonton. Untuk melihat melihat emosi yang muncul dalam film ini penelitian ini menggunakan penelitian semiotika yaitu studi mengenai tanda (sign) dan simbol (symbol) untuk mencari tanda-tanda emosi dasar yang dikeluarkan atau di sampaikan dalam film The Boy, The Mole, The Fox, and The Horse. Menurut (Jhon Power ,1995 dalam Teori Komunikasi Individu hingga Massa 2021) pesan memiliki tiga unsur yaitu : (1) tanda dan simbol; (2) bahasa (3) wacana (discourse). Penelitian memfokuskan menggunakan semiotika Roland Barthes, dalam semiotika Roland Barthes baginya semiologi adalah mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai ha-hal (things) berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa informasi diman objek -objek tersebut juga berkomunikasi dan juga mengkonstisuis terstruktur dari tanda.

Alasan representasi menjadi suatu faktor untuk penelitian ini dikarenakan representasi berasal dari kata bahasa Inggris representation, yang berarti perwakilan, gambaran atau penggambaran; representasi dapat diartikan sebagai penggambaran sesuatu dalam kehidupan melalui sesuatu. Penggambaran suatu situasi atau peristiwa dalam kehidupan melalui media juga dapat diartikan sebagai representasi. Representasi dapat ditemukan dalam bentuk kata-kata, gambar, gerak tubuh, dan cerita yang menghubungkan ide, emosi, dan fakta, maka itu penelitian ini ingin merepresentasikan emosi dasar yang berada dalam film ini.

Dalam film 'The Boy, The Mole, The Fox, and The Horse', Charlie Mackesy dengan terampil menangkap kompleksitas emosi manusia melalui interaksi yang tulus antara anak laki-laki, tikus tanah, rubah, dan kuda. Melalui persahabatan yang lembut dan percakapan introspektif, penulis menggali tema cinta, keberanian, kerentanan, dan ketahanan, menciptakan narasi yang bergema secara emosional yang menyentuh hati penontona. Dengan menjelajahi pengalaman universal dari kesepian, ketakutan, keraguan diri, dan pencarian rasa memiliki, Mackesy mengajak penonton untuk merenungkan perjalanan emosional mereka sendiri dan menemukan pelipur lara dalam perjuangan bersama dan hubungan mendalam yang digambarkan dalam kisah yang memikat ini.

Menjelajahi lanskap kompleks emosi manusia, tesis ini menyelidiki interaksi yang rumit antara proses kognitif, respons fisiologis, dan pengaruh sosial yang membentuk dan menentukan pengalaman emosional kita. Dengan menyelidiki sifat emosi yang beragam, termasuk aspek subyektif, fisiologis, dan perilaku mereka, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran mendasar yang dimainkan emosi dalam kognisi, pengambilan keputusan, hubungan, dan kesejahteraan kita secara keseluruhan. Melalui pemeriksaan berbagai perspektif teoretis dan penelitian empiris, tesis ini berusaha untuk memperdalam pemahaman kita tentang permadani kaya emosi.

Berdasarkan pemaparan latar belakang, maka identifikasi masalah yang akan diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana makna Denotasi Emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse?
2. Bagaimana makna Konotasi Emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse?
3. Bagaimana makna Mitos Emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna denotasi, konotasi, dan mitos pada emosi dasar dalam film film
The Boy, The Mole, The Fox and The Horse.

II. [bookmark: II. TINJAUAN LITERATUR][bookmark: II. TINJAUAN LITERATUR][bookmark: Komunikasi Massa]TINJAUAN LITERATUR Komunikasi Massa
[image: ]Bittner (Rakhmat, 2003 dalam Ardianto, 2007) mendefinisikan komunikasi massa sebagai pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang. Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa itu harus menggunakan media massa. Media komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran, televisi, surat kabar, majalah, serta film.

Ahli komunikasi lainnya Gebner mendefinisikan komunikasi massa bahwa komunikasi massa adalah produksi berbasis teknis dan institusional dan penyebaran aliran informasi yang terus menerus dari yang paling banyak dimiliki oleh orang-orang dalam masyarakat industri (Rakhmat, 2003, Ardianto, 2007).

Dari definisi Gerbner dapat dilihat bahwa komunikasi massa menghasilkan produk berupa informasi yang disebarluaskan. Produk tersebut terus disebarluaskan dan didistribusikan kepada khalayak luas secara berkala, seperti harian, mingguan, atau bulanan.

Komunikasi Verbal

Komunikasi verbal adalah pesan yang disampaikan melalui ucapan atau tulisan. Tertawa bukanlah pesan verbal. Hal ini melibatkan jeda linguistik dalam ucapan, seperti "ummm", "nggg", "ahh", "hehe", "nah!", "ugh!". terjadi, tetapi tidak disertai dengan pesan yang berarti. Contoh-contoh yang terakhir ini, bersama dengan ekspresi wajah, gerakan mata, dan gerak tubuh, lebih tepat disebut sebagai pesan non-verbal (DeVito, 2016: 103). 

Komunikasi Non Verbal

Kita berkomunikasi secara non-verbal ketika kita membuat gerakan tertentu, tertawa atau cemberut, memutar mata, menggeser kursi lebih dekat ke seseorang, mengenakan perhiasan, menyentuh seseorang, meninggikan nada suara, atau bahkan tidak mengatakan apa-apa.


[bookmark: Film]Film
Film merupakan salah satu sarana komunikasi massa. Disebut sebagai media komunikasi massa karena merupakan bentuk komunikasi yang menggunakan saluran (media) yang secara kolektif menghubungkan komunikator dan komunikan untuk mencapai efek tertentu, dalam artian khalayak yang besar, tersebar di mana- mana, heterogen dan anonim. Film dan televisi memiliki kemiripan, terutama dalam hal aspek audiovisual, namun sedikit berbeda dalam hal proses paniamping penonton dan proses produksinya (Tan dan Wright, dalam Ardianto & Erdinaya, 2005: 3).

[bookmark: Representasi]Representasi
Representasi berasal dari kata dalam bahasa Inggris representation, yang berarti ekspresi, gambaran atau citra. Secara sederhana, representasi dapat diartikan sebagai gambaran sesuatu dalam kehidupan, yang digambarkan melalui media tertentu.

Menurut Chris Baker, representasi adalah sebuah konstruksi sosial dan membutuhkan pembuatan makna tekstual dan eksplorasi bagaimana makanan diproduksi dalam konteks yang berbeda. Yasraf Amir Piran (2003;28) menjelaskan bahwa representasi pada dasarnya adalah apa yang ada, namun yang ingin ditampilkan adalah sesuatu yang lain dari dirinya sendiri. Representasi tidak menunjuk pada diri mereka sendiri, tetapi pada orang lain.

[bookmark: Emosi]Emosi
Emosi adalah suatu hal yang kita bisa kendalikan namun tidak sepenuhnya bisa kita kendalikan, kita pilih dan kita hilangkan. Tentu kita dapat meredam emosi tapi tidak bisa sepenuhnya meredam emosi, apabila meredam emosi dapat berdampak ke kesehatan mental orang tersebut, merusak sistem tubuh, kecemasan dan depresi. Bentuk emosi dapat terbagi atas kebahagiaan, kesedihan, amarah, takut, dan terkejut.

[bookmark: Semiotika Roland Barthes]Semiotika Roland Barthes
Menurut Barthes, semiotik adalah studi tentang bagaimana orang memaknai sesuatu. Dalam hal ini, makna tidak dapat disamakan dengan komunikasi. Makna berarti bahwa segala sesuatu tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk sistem tanda yang terstruktur.

[image: ]
[image: ]Gambar 1 Peta Tanda Roland Barthes
Sumber: (Kompasiana, 2023) Menurut dasar pembagian teori ini dibagi menjadi tiga tahap yaitu:
a) Denotasi: Tingkatan-tingkatan pertandaan tersebut menciptakan makna yang jelas, langsung dan tepat. Makna polos adalah makna harfiah yang diterima secara sosial yang mengacu pada realitas.
b) Konotasi: Hal ini identik dengan fungsi ideologi yang disebut 'mitos', yang berfungsi untuk mengungkapkan dan melegitimasi nilai-nilai dominan pada periode tertentu.
c) Mitos: Barthes berpendapat bahwa mitos adalah sebuah bahasa, makna mitos adalah sebuah sistem komunikasi dan mitos adalah sebuah pesan.
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Gambar 2 Kerangka Pemikiran
Sumber: (Olahan Peneliti, 2023)


III. [bookmark: III. METODOLOGI PENELITIAN][bookmark: III. METODOLOGI PENELITIAN]METODOLOGI PENELITIAN
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan paradigma konstruktivis. Objek dalam penelitian ini merupakan representasi emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox, and The Horse dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan data utama yaitu film The Boy, The Mole, The Fox, and The Horse sebagai data primer dan

[image: ]studi pustaka berupa jurnal ilmiah dari penelitian terdahulu, buku, serta media online yang berhubungan dengan topik ini digunakan sebagai data sekunder. Teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu melakukan pengumpulan data melalui film The boy, The Mole, The Fox, and The Horse dengan memilih adegan yang memiliki tanda emosi dasar, kemudian peneliti menganalisis objek penelitian dengan menggunakan semiotika Roland Barthes untuk mencari tanda konotasi, denotasi, dan mitos. Peneliti menganalisis hasil tersebut dan mengaitkannya dengan emosi dasar kemudian peneliti dapat menarik kesimpulan dari data yang di analisis. Dalam penelitian ini, uji keabsahan yang digunakan peneliti adalah metode triangulasi.


IV. [bookmark: IV. HASIL DAN PEMBAHASAN][bookmark: IV. HASIL DAN PEMBAHASAN]HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini peneliti akan melakukan analisis kepada film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse. Adegan yang merepresentasikan emosi dasar dalam film tersebut menajdi fokus pada penelitian ini, dengan melakukan pengamatan pada unit analisis pada tanda denotasi, konotasi dan mitos dalam setiap adegan yang menunjukkan emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse.

Dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse bersisi beberapa gambar mengenai emosi dasar dalam setiap adegannya , adegan inilah yang akan menjadi fokus untuk dalam melakukan penelitian untuk mencari denotasi dan konotasi dan juga mitos. Untuk menjelaskan itu peneliti memilih 10 adegan serta dialog dari 30 unit analisis yang peneliti dapatkan, yang menampilkan representasi emosi dasar lalu mengidentifikasi-kan masalah tersebut menggunakan semitoika Roland Barthes.

Pada hasil penelitian, penliti akan memaparkan hasil adegan yang telah dipilih pada bagian unit analisis yang berhubungan dengan objek penelitian representasi emosi dasar dalam film The boy, The Mole, The Fox and The Horse, kemudian peneliti mendekripsikan hasil adegan yang berhubungan dengan Emosi dasar dalam film meggunakan tiga makan semitoika Roland Barthes yaitu makna denotasi, konotasi dan mitos.

	No
	Menit
	Unit Analisis
	Jenis Adegan

	1
	00:02:20

- 00:02:24
	
[image: ]

[image: ]
	Si tikus tanah bertemu dengan anak yang tersesat di hutan sendirian

	Denotasi
	Konotasi



	Scene ini menampilkan seorang tikus yang bertemu anak yang sendirian di tengah hutan bersalju. Kemudian Si tikus bertanya apa yang dilakukan anak itu di dalam hutan sendirian. Si anak menjawabnya “aku tersesat”
	Scene in memperlihatkan bahwa anak yang tersesat dalam hutan sudah putus asa mencari jalan keluar dari hutan agar bisa kembali ke rumahnya. Di tengah ke-putus asaan anak tersebut muncul Si Tikus tanah yang menanyakan keberadaan si Anak dalam hutan sendirian.

	Sedih dan takut


[image: ]

	2
	00:04:23
	
	Mereka sedang

	
	-
	
	manatap langit dari
pepohonann Tikus

	
	00:04:31
	
	tanah bertanya kepada

	
	
	
	si anak, “ketika kau

	
	
	
	sudah dewasa, kau

	
	
	
	ingin menajdi apa?”

	
	
	
	Si anak menjawab

	
	
	
	“baik”

	Denotasi
	Konotasi

	Scene ini menampilkan bahwa Si Tikus dan Anak tersebut akhirnya mencoba untuk menikmati keadaan dan berteman. Si Tikus dengan ramah bertanya si anak ingin menjadi aoa. Namun si anak menjawab dengan jawaban "baik".
	Bagi anak kecil terkadang cita-cita mereka bukanlah profesi- profesi. Namun ketika si anak ditanya dia ingin menjadi apa ia menjawab "baik". Maksud sia anak ialah ketika ia dewasa kelak ia ingin menjadi orang yang baik.

	Sedih berdasarkan intonasi angkanya 




	3
	00:05:00
	[image: ]
	Tikus tanah dan si anak

	
	-
	
	melihat pemandangan ,
dan tikus tanaj berkata

	
	00:05:06
	
	“banyak	keindaahn yang perlu kita jaga”

	
	
	
	Si anak membalasnya

	
	
	
	“iya banyak”



	
	
	[image: ]
	

	Denotasi
	Konotasi

	dalam scene ini memperlihatkan bahwa mereka bahagia menikmati keindahan alam. Namun untuk kekhawatiran akan keindahan itu akan hilang sehingga perlu dijaga.
	scene ini mengandung maksud bahwa dalam menikmati keindahan alam kita tidak hanya menikmati akan tetapi menjadi kewajiban untuk menjaga dan melestarikannya

	Bahagia dari ekspresi anak


[image: ]



	4
	00:07:22
	

[image: ]
	Si anak   merasa   taku

	
	-
	
	ktika mendegar suara dari semak-semak

	
	00:07:26
	
	

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil takut mendengar suara rubah. Hal ini
	Hal ini menunjukan bahwa anak kecil pun meiliki

	sangat wajar di alami anak kecil. Mereka akan takut
	kepekaan. Mereka   aka   mengangap   hal-hal   diluar

	mendengar suara yang asing bagi mereka
	kebiasaan adalah   ancaman   bagi   mrekea.   Sehingga

	
	mendengar suara yang tidak pernh ia dengar membuat

	
	dia takut.

	Takut dari ekpersi anaknya 



	5
	00:08:08
	[image: ]

[image: ]
	Si	tikus	tanah

	
	-
	
	menanyanakan   si anak
“apa yang kau impikan

	
	00:08:11
	
	“

	
	
	
	Si	anak	menjawanya

	
	
	
	dengan sedih “rumah”

	Denotasi
	Konotasi

	Si tikus ini terlihat peduli dan peka akan kondisi teman yaitu si anak. Sehingga ia memastikan apa yang paling diinginkan si anak saat ini
	Si tikus adalah teman yang peka dan paham kondisi si anak. Sehingga ia memastikan apa yang diinginkan si anak. Dan mungkin berusaha agar si anak tidak menahan kesedihanaya sendirian.

	Sedih dari ekpresi dan intonasi anaknya 


[image: ]

	6
	00:08:58
- 00:09:01
	[image: ]
	Rubah muncul dan mengkagetkan si dan si tikus tanah di atas pohon

	Denotasi
	Konotasi



	Kedatangan si rubah mebuat si anak dan tikus takut.
	Seseorang akan takut jika ia merasa terancam. Apalagi dikejutkan dengan hal yang belum pernah ia liat sebelumnya

	Terkejut dari ekspresi anak dan si rubah 


[image: ]

	7
	00:09:14
- 00:09:21
- 00:09:24
	
	Si anak dan tikus tanah merasa takut ketika si rubah	berusaha memanjat pohon

	Denotasi
	Konotasi

	Kedatangan si rubah mebuat si anak dan tikus takut.
	Seseorang akan takut jika ia merasa terancam. Apalagi dikejutkan dengan hal yang belum pernah ia liat sebelumnya

	Emosi yamg muncul adalah rasa takut karna si rubah mencoba memanjat pohon yang ia dinaiki




	8
	00:09:42
	[image: ]
	Si anak dan tikus tanah

	
	-
	
	kaget	mendengar
suara	,seperti	suara

	
	00:09:47
	
	kesakitan	di	daerah hutan



	
	
	[image: ]
	

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak ketakutan karena mendengar rintihan.
	Suara rintihan menedakan bahawa da yang terluka. Hal itu bias menunjukkan adanya bahaya yang akan datang

	Terkejut saat mendengar suara dari kejauhan 


[image: ]

	9
	00:10:25
	[image: ]
	Si tikus tanah berusaha

	
	-
	
	menahan rasa takutnya
untuk membantu rubah

	
	00:10:35
	
	yang terjebak perangkap

	Denotasi
	Konotasi

	Tikus berusaha menahan rasa takut agar si dapat membantu si rubah
	Terkadang kita harus terlihat berani walaupun pada kenyataannya kita takut .

	Takut ketika mencoba mendekati rubah yang terperangkap




	10
	00:10:37

- 00:10:42
	[image: ]
	Si rubah mengancam tikus tanah biala ia tida terperangkap ia akan membunuhnya
Tapi tikus tanah menolongnya dan si rubah langsung pergi



	Denotasi
	Konotasi

	Rubah di sini memiliki sifat yang arogan meski ia sudah kesulitan tetap berani mengancam. Namun untungnya tikus baik hati dan malah menolong si rubah walaupun ia diancam akan dibunuh
	Kita harus berbuat baik dan menolong siapa saja yang memerlukan pertolongan. Bahkan untuk seseorang yang berbuat jahat atau musuh kita

	Takut ketika rubah ,mengancam  tikus tanah
Dan rasa marah ketika rubah tidak mau pertolongan tikus tanah 


[image: ]

	11
	00:10:48

- 00:10:49
	[image: ]
	Si anak tertawa dan bernari ketika melihat si tikus	tanah
mengelinding menjadi bola salju

	Denotasi
	Konotasi

	Si tikus menghbur si anak agar tidak sedih dan ketakutan
	Hal-hal kecil yang dianggap sepele sebenarnya sangat bias membuat anak kecil tertawa bahagia

	Rasa bahagia ketika si anak bermain 




	12
	00:12:42
	[image: ]
	Si anak merasa sedih

	
	-
	
	meliha   si   rubah   dan
tikus   tanah   tenggelam

	
	00:12:50
	
	saat jatuh ke sungai



	
	
	[image: ]
	

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak sedih karena temannya menglami kesulitan
	Seorang akan merasa sedh bila temannya terluka atau celaka

	Sedih ketika si anak melihat temanya tenggelam 


[image: ]

	13
	00:14:46
	[image: ]
	Si anak, tikus tanah dan rubah bertemu dengan kuda yang merenung sedih di tengah hutan

	Denotasi
	Konotasi

	Si tikus dan si anak penasaran dengan apa  yang terjadi denga kuda
	Seorang yang peduli akan mengamati apa yang ada dan kondisi sekelililing

	Sedih berdasarkan ekspresi muka si kuda 




	14
	00:16:25

- 00:16:35
	[image: ]
	Si anak , si tikus dan si kuda bermain di salju

	Denotasi
	Konotasi



	Si anak kecil dan si kud bermain dengan gembira bermain di salju
	Hal-hal kecil yang dianggap sepele sebenarnya sangat bias membuat anak kecil tertawa bahagia

	Bahagai terlihat dari situasi si anak bermain dengan si kuda 


[image: ]

	15
	00:16:56

- 00:17:14
	[image: ]
	Si anak dan si tikus tanah menaiki kuda dan meliaht betapa besarnya dunia

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak dan tikus tanha melihat keindahan dunia dari punggung kuda
	Dunia itu indah kau hanya perlu mencari posisi yang tepat

	Kaget dan bahagia , terkejut ketika betapa besarnya dunia , bahagia dari ekpresi wajahnya 




	16
	00:18:32
- 0018:36
	[image: ]
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	si anak menikmati kecepatan kuda dan di ikuti si rubah di sampingnya

	Denotasi
	Konotasi



	Si anak gembira saat bermisn bersama dengan temantemannya
	Bermain beramai-rami bermian snedri
	lebih
	seru
	dibandingkan

	Bahagia dari ekspresi muka anak dan lainnya 
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	17
	00:18:41-
00:19:16
	[image: ]


	Si anak jatuh dan di tolong oleh si kuda, lalu si tikus tanah mencob menenangkan si anak namun si anak merasa bersalah



	
	
	[image: ]
	

	Denotasi
	Konotasi

	Si
	anak
	kecil
	merasa
	bersalah
	karena
	tidak
	Seorang	yang	berani	berminta	maaf
	walapun

	memegang kuda dengan erat
	
	
	
	kesalahnay tidak sengaja adalah orang yang baik
	

	Sedih , karen dari situsai yang di alami si anak dan dari ekspresinya 
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	18
	00:19:19
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	Si	kuda	mencoab

	
	-
	
	menenangkan si anak dengan berkata

	
	00:19:47
	
	“tdiak ada air mata

	
	
	
	yang jatuh karna sebuah

	
	
	
	aksan “

	
	
	
	“mereka	adalah

	
	
	
	kekkuatn	mu	bukan

	
	
	
	kelemahan mu”

	
	
	
	Tapi si anak di tak

	
	
	
	percaya dia berkata

	
	
	
	“aku	rasa	kau

	
	
	
	mempercayai ku lebih

	
	
	
	dari diriku sendiri”

	
	
	
	Kuda membalasanya

	
	
	
	dengan “ kau nati akan

	
	
	
	sampai”

	
	
	
	“hidup memang sulit

	
	
	
	tapi kau di sayangi”
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	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil sedih karan dia tidak percaya kepada dirinya ,tidak sperti temanya percaya kepada dirinya
	Percaya kepada orang lain lebih mudah daripada pecaya kepada diri sendiri

	Sedih berdasarkan teks , situasi , dan ekspresi
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	19
	00:19:54

- 00:20:00
	[image: ]

[image: ]
	Si anak terkejut melihat cahaya dari kejauhan	seperti perumahan
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	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil kaget melihat cayaha yang mirpi seperti perumahan
	Suatu hal dapat merngigatkan kita terhadpa suuatu yang kita kangen kan

	Terkejut saat melihat tempat perumahan dari jarak jauh 
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	20
	00:20:22
	[image: ]
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	Si anak bertanya “si

	
	-
	
	rubah	tidak	pernah berbicara”

	
	00:21:00
	
	“tidak ,tapi sangat

	
	
	
	menyenangkan	dia

	
	
	
	bersama kita” jawab si

	
	
	
	kuda

	
	
	
	
Lalu si rubah tiba

	
	
	
	tiba	berkata	“	bilah

	
	
	
	boleh jujur   aku   tidak

	
	
	
	mempunya

	
	
	
	perbincangan	yang

	
	
	
	menarik” dengan nada

	
	
	
	yang sedih

	
	
	
	Tapi kuda   berkata

	
	
	
	“menjadi jujur   adalah

	
	
	
	hal yang menarik”



	
	
	
	

	Denotasi
	Konotasi

	Si rubah dengan muka yang murung melihat ke tanah karena dia tidak mempunya I kata-kata yang menarik untuk di perbincnagkan
	Keberadaan seseorang lebih penting walaupun dia tidak berkta-kata

	Sedih berdasrkan kata-kata dan intoansi yang di keluarkan si rubah 
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	21
	00:21:07
	[image: ]
	Di saaat perjalan si

	
	-
	
	anak bertanya “apa hal
yang berani pernah kau

	
	00:21:32
	
	katakan”

	
	
	
	Si kuda   menjawab

	
	
	
	”Tolong”

	
	
	
	“meminta	tolong

	
	
	
	bukan berarti menyerah”

	
	
	
	“namun	menolak

	
	
	
	untuk menyerah” kata si

	
	
	
	kuda
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	Denotasi
	Konotasi

	Mimnta tolong adalah tingah laku yang berani
	Semua orsng tidak dapat mengucapkan minta tolong karena takut akan penolakan

	Sedih dari intonasi si kuda berbicara dan menjelaskan 
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	22
	00:22:59
- 00:23:03
	
	Si anak dan si tikus tanah kage mendengar suara guntur

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil dan tikus tanah terkejut saat mendengar suara guntur
	Terkejuta adalah suatu emosi yang diakibatkan peristiwa yang tidak di sangka

	Kaget dan takut ketika melihat badai datang ke arahnya 
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	23
	00:23:07
	
	Si anak dan tikus tanah, si rubah dan kuda merasa ketakutan saat harus melewati hutan di dalam badai dan mereka harus	merangkul bersama		untuk
kehangatan	hingga badai lewat

	
	-
	
	

	
	00:23:28
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	Denotasi
	Konotasi

	Satu kelompok merasa ketakutan karana melawati badai
	Merasakan takuta adalah suatu yang wajr hal itu tidak membuat kita lemah

	Takut karena di dalam badai yang kencang 
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	24
	00:24:20
- 00:24:39
	
	Si anak sedih dia tidak bisa melihat cahaya dari perumahan yang	ia	lihat sebelumnya



	
	
	
	
Tapi si kuda berkata “tapi lihat sudah berapa jauh kita datang”

Namun si anak berkata “sepertinya aku tidak dapat melakukan hal ini lagi”

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil sedih ketika meliha perjalann masih jauh , tapi kuda berkata jangan lupa jalan yang kau jalan untuk mencapia sinin
	Ketika sudah merasa lelah utntuk mencapi tujuan mu , jangn lupa betap jauhnya kamu untuk mecapi titik ini

	Sedih karena situasi yang dialami 
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	25
	00:24:50
- 00:25:29
	[image: ]

[image: ]
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	Rubah yang jarang bebricara mencoba memberi ketenangan kepada si anak yang sedih

Dia berbicara

“kau	tau,kadang
pikiran	mu	bisa mempermainkan mu”

“dia bisa memberi tahu mu bahwa kau kurang baik dan bahwa semuanya sia-sia”

“tapi	aku
menemukan sesuatu “

“kamu di cintai dan penting”

“kamu membawa sesuatu ke dunia ini hal yang orang lain tidak bisa”

“jadi bertahan lah”

Kemudian mereka berdua berpeluk di kedinginan salju
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	Denotasi
	Konotasi

	Si rubah memberika kata-kata bijak	bagaimana pikiran mu dapt mempermainkan mu
	Pikiran mu tentang dirumu adalah kamu yang sekarang

	Sedih karena percakapan si rubah
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	26
	00:25:39
- 00:26:27
	[image: ]


	Si anak menanyakan kepada si kuda
“kamu bai-bai saja”

Si	kuda
menjawabnya

“ada sesuatuhal yang belum kuberi thau kepda kamu” dengan sedih

“aku bisa terbang, tapi aku berhenti karena membuat kuda yang lain iri”























Si	anak
membalasnya “kita menyayangimu maupun kau bisa terbang atau tidak”


Kemudian   si   anak
kaget melihat sayap keluar dari punggung si
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	kuda

	Denotasi
	Konotasi

	Si anak dan kawannya menyayangi si kuda tanpa memperduliakn yang lain
	Menyangi seseorang tanpai memperdulikann yang lain adalah suatu cinta ynag tulus

	Kuda sedih dan  takut mereka tidak menerima dia apa adanya bila dia menujukan sayap
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	27
	00:27:20

- 00:27:54
	[image: ]
	Si anak dan kawannya terbang di awan
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	28
	00:28:02

- 00:28:32
	
	Si anak dan kawan- kawanya menemukan perumahanya
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	Denotasi
	Konotasi

	Si anak bahagia menmukan rumanya
	Kebahagian tidak memerlukan barang yang fisik

	Bahaagia karena situasi yaitu terbang di angkasa
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	29
	00:28:56

- 00:29:56
	[image: ]
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	Si anak berpisah dengan kawan -kawanya si kuda, si rubah dan si tikus tanah dan dia berkata “aku akan sangat merindukan kalian”
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	Denotasi
	Konotasi

	Si anak kecil ketika akan berpisah dari temanya
	Berpisah dengan teman dekat adalah hal yang tersusah .

	Sedih karena akan perpisahan  
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	30
	00:30:41
	
	Si anak tidak jadi kembali ke perumahan, dia berkata “ rumah bukan selalu tempat kan” dan dia berlari ke kawan-kawanya dan memeluk mereka

	
	-
	
	

	
	00:30:57
	
	



	Denotasi
	Konotasi

	Si anak tidak jadi ballik kerumanya
	Rumah bukan selalu tempat , tapi bisa juga orang yang di sekelilingmu
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	31
	00:31:11
- 00:32:12
	
	Si anak dan kawan- kawanya duduk sambil melihat pemandangan bintang , dan dia berkata
“ jadi kalian tau semua hal tentang ku dan masih menyangiku”

Si kuda membalasnya “kita menyayangi mu lebih”

Si anak berkata “itu sebabnya kita di sini bukan?”

“untuk menyayangi dan di sayang”
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	Denotasi
	Konotasi

	Si anak, si tikus tanah, si rubah dan si kuda saling bilang satu sama lain bawha mereka saling menyangi satu sama lain
	Kita hidup di bumi untuk saling menyangi

	Bahagia karena si anak bisa bersama dengan temannya




V. [bookmark: V. KESIMPULAN DAN SARAN][bookmark: V. KESIMPULAN DAN SARAN][bookmark: Kesimpulan][image: ]KESIMPULAN DAN SARAN Kesimpulan
Berdasarkan anaslisis yang telah dipaparkan dalam unit analisis di pada bab sebelumnya dengan menggunakan teknik analisis semiotika Roland Barthes, peneliti menemukan adanya representasi emosi dasar seperti kemarahan, ketakutan, jijik, terkejut, sedih, dan bahagia dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse. Maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut

1. Makna denotasi dan kontotasi
Emosi adalah hal yang mebuat diri kita manusia, dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse terdapat 30 adegan yang mengandung emosi dasar yang ditunjukkan dalam ekspresi wajah sebagai komunikasi non verbal dan komunikasi verbal yang ditunjukkan melalui teks dalam adegan film tersebut.

Seluruh komunikasi non verbal maupun komunikasi verbal dalam unit analitis berkesinambungan dengan adanya emosi seperti kemarahan, ketakutan, jijik, terkejut, sedih, dan bahagia.
2. Makna mitos
Mitos yang terdapat dalam film film The Boy, the Mole, the Fox and the Horse
Yaitu mitos di-mana 
lelaki tidak boleh menangis  ( Boys don’t cry)
1. Jangan menilai buku dari sampulnya (Don’t Judge book by its cover)
2. tidak semua seperti yang anda lihat  (not everything is as it seems )

[image: ]Berdasarkan analisis tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa emosi merupakan hal penting dalam diri manusia, meskipun emosi yang diperlihatkan adalah emosi takut, karena emosi tersebut yang membuat kita manusia.

[bookmark: Saran]Saran
Berdasarkan penelitian ini representasi emosi dasar dalam film The Boy, The Mole, The Fox and The Horse yang bertujuan untuk menambahkan informasi dan wawasan mengenai seberapa pentingnya emosi yang kita miliki dan emosi yang dimiliki mejadikan kita manusia. Berikut beberapa saran yang ingin disampaikan oleh peneliti:

[bookmark: Saran Teoritis]Saran Teoritis
Diharapkan penelitian dengan tema yang sama dapat lebih dikembangkan, baik melalui subjek, objek, maupun teknik analisis semiotika dan pengembangan skripsi analsisis semiotika.

[bookmark: Saran Praktis]Saran Praktis
Peneliti menyadari bahwa emosi merupakan suatu hal yang rumit dan kompleks, serta bagaimana emosi itu dapat mempengaruhi individu baik secara positif ataupun negative.
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